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Abstrak

Sistem pembayaran digital berbasis teknologi seperti QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) kini menjadi tren
yang berkembang pesat di Indonesia, termasuk di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). QRIS
diharapkan mampu mendorong inklusi keuangan dan efisiensi transaksi, namun pada praktiknya, masih banyak UMKM
yang belum mengoptimalkan penggunaannya karena berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman teknologi,
keterbatasan infrastruktur, dan faktor kebiasaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei terhadap pelaku UMKM di Kota Bandar Lampung yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yang dipilih dengan Teknik Quota Sampling. Teknik
analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Nilai t-hitung untuk performance expectancy,
effort expectancy, dan social influence masing-masing lebih besar dari t-tabel dengan signifikansi < 0,05, menunjukkan
pengaruh signifikan secara statistik dalam mendorong niat penggunaan QRIS.

Kata Kunci : Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Behavioral Intention

Abstract

Technology-based digital payment systems such as QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) are now a rapidly
growing trend in Indonesia, including among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). QRIS is expected to promote
financial inclusion and transaction efficiency, but in practice, many MSMEs have not yet optimized its use due to various
obstacles, such as a lack of technological understanding, limited infrastructure, and habitual factors. This study used a
quantitative approach with a survey of MSMESs in Bandar Lampung City, determined using the Slovin formula. Data were
collected through questionnaires distributed to respondents selected using the Quota Sampling Technique. Data analysis
was performed using SPSS version 26. The results showed that all three independent variables had a positive and
significant influence on behavioral intention. The t-values for performance expectancy, effort expectancy, and social
influence were each greater than the t-table with a significance level <0.05, indicating a statistically significant influence
in driving QRIS usage intention.

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Behavioral Intention

PENDAHULUAN

Di Era ini, perkembangan teknologi dan informasi yang maju akan membantu pertumbuhan
ekonomi digital dan percepatan inklusi keuangan suatu negara. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi
finansial (financial technology) telah muncul sebagai salah satu inovasi paling signifikan dalam sektor
keuangan global. Menurut laporan Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH), jumlah perusahaan fintech di
Indonesia mencapai lebih dari 200 pada tahun 2023, mencakup berbagai layanan seperti pembayaran
digital, pinjaman peer-to-peer (P2P), investasi online, dan asuransi berbasis teknologi. Implementasi uang
elektronik yang telah digunakan dalam sistem pembayaran digital mampu mempermudah transaksi yang
dilakukan para pedagang dan konsumen baik offline maupun online, khususnya pada UMKM. Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranannya yang krusial pada Indonesia khususnya di sektor
perekonomian, di antaranya mereka dapat mengurangi pengangguran dengan membuka lapangan
pekerjaan, memberikan peluang pekerjaan, maupun menambah tingkatan kesejahteraan masyarakat.

Berbagai Penyedia Jasa Pembayaran (PJP) uang elektronik menggunakan sistem pembayaran
kode QR (Quick Response) dalam transaksi antara UMKM dan konsumen. Implementasi teknologi
pembayaran berbasis QR-Code ini dinilai sangat efisien dalam berbagai aspek operasionalnya. Namun,
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karena setiap PJP uang elektronik memiliki kode QR tersendiri, membuat proses transaksi pada merchant
(UMKM) menjadi kurang efisien dan tentunya memerlukan biaya tambahan. Dengan memperhatikan
permasalahan efisiensi dari penggunaan kode QR yang dihadapi UMKM tersebut, maka Bank Indonesia
pada tanggal 1 Januari 2020 resmi merilis standar untuk penggunaan kode QR Indonesia dengan nama
Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS).

Penggunaan QRIS menjadi trend positif belakangan ini bagi pelaku usaha dan juga konsumen.
Mengingat manfaatnya dalam membantu proses transaksi non-tunai secara lebih efisien. Pemanfaatan
QRIS banyak memberikan keuntungan bagi pelaku usaha, karena mereka dapat memperluas pangsa pasar
dan mempertahankan keamanan serta kenyamanan dalam melakukan transaksi. Untuk UMKM atau
pedagang, QRIS masih belum digunakan sepenuhnya karena banyak kendala, terutama dalam hal
pemanfaatannya. Hal ini sejalan dengan perkembangan saat ini maupun sejalan dengan kebiasaan
konsumen modern yang semakin mengadopsi teknologi, transaksi pembayaran kini telah beralih dari
penggunaan uang tunai ke metode non-tunai. Di Kota Bandar Lampung, beberapa usaha kecil dan
menengah (UMKM), terutama yang bergerak dalam industri makanan dan minuman, telah menggunakan
QRIS sebagai sistem pembayaran. Karena QRIS adalah sistem pembayaran baru yang menggunakan
teknologi informasi, akan ada perbedaan pendapat antar pengguna.

Menurut beberapa pengguna, menggunakan layanan QRIS akan menjadi lebih sulit dan tidak
memiliki manfaat yang signifikan. Sebagian pengguna yang memperhatikan kemajuan transaksi di masa
depan dan mementingkan efisiensi dan efektivitas pekerjaannya cenderung berpendapat bahwa
pengguna QRIS akan membuat pekerjaan lebih mudah. Meskipun berbagai manfaat telah ditawarkan oleh
QRIS, masih terdapat kendala dalam penerimaannya di kalangan UMKM, terutama di daerah Kota Bandar
Lampung. Beberapa UMKM masih enggan beralih ke sistem digital karena faktor ketidaktahuan,
kurangnya pemahaman teknologi, serta belum adanya keyakinan bahwa QRIS dapat meningkatkan
kinerja usaha mereka.

Beberapa UMKM juga menghadapi kendala dalam infrastruktur digital, seperti keterbatasan akses
internet dan perangkat pendukung yang memadai. Selain itu, faktor budaya dan kebiasaan masyarakat
yang masih lebih nyaman menggunakan uang tunai turut menjadi hambatan dalam penerapan QRIS
secara luas. Di sisi lain, meskipun ada pengaruh sosial yang mendorong penggunaan QRIS, beberapa
UMKM masih skeptis terhadap keamanan transaksi digital serta biaya tambahan yang mungkin timbul.
Kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital ini masih menjadi tantangan besar yang perlu diatasi
dengan edukasi dan sosialisasi yang lebih masif.

Adapun teori yang mendasari penggunaan teknologi ini adalah UTAUT (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology). Vanketesh menjelaskan, ada empat faktor yang dapat mempengaruhi
minat menggunakan teknologi (behavioral intention) yaitu: ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh
sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. Dalam penelitian ini performance expectancy terkait dengan
harapan kemudahan dan manfaat system pembayaran QRIS pada UMKM. Selain variabel Performance
Expectancy adapun Effort Expectancy yang mempengaruhi behavioral intention. Effort Expectancy adalah
ukuran kemudahan yang dirasakan oleh individu dalam menggunakan suatu sistem. Dapat diartikan Effort
Expectancy adalah ekspektasi konsumen ketika menggunakan sistem mobile payment untuk melakukan
transaksi online, kemudahan dari penggunaan mobile payment yang tidak di butuhkan skill khusus untuk
mengoperasikan sistem. Indikator yang digunakan adalah jelas dan mudah dimengerti mudah
dikembangkan dalam penggunaanya dan mudah digunakan.

Ketika dihadapkan pada sesuatu yang baru individu cenderung membutuhkan dukungan dari
orang lain. Social Influence merupakan bagian yang membahas pandangan orang-orang berpengaruh dan
penting di sekitar yang terkait dengan penelitian mengenai penggunaan dan pentingnya penggunaan
teknologi. Lingkungan sosial memiliki dampak besar pada perilaku seseorang. Social influence adalah
pengaruh yang dirasakan dari orang lain yang mendorong pengguna mobile payment untuk menggunakan
sistem dari mobile payment dalam bertransaksi. Social Influence mengacu pada sejauh mana keputusan
konsumen untuk menggunakan produk atau layanan dipengaruhi oleh pendapat keluarga, kerabat atau
teman mereka. Indikator yang digunakan adalah orang lain berfikir, harus dan biasa membantu untuk
menggunakan mobile payment. Apalagi, pemerintah juga telah mendorong penggunaan dompet elektronik
untuk kegiatan transaksi.

LANDASAN TEORI
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah sebuah teori penerimaan
teknologi informasi (IT acceptance) yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk. Secara teoritis dan praktis
model UTAUT banyak digunakan untuk mengukur penerimaan penerapan sistem informasi akademik
berdasarkan keinginan pengguna dalam menggunakan sistem informasi tersebut. UTAUT memiliki empat
konstruk kunci Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja), Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) dan
Social Influence (pengaruh sosial), Facilitating Conditiion (Kondisi Fasilitas) dimana ada moderat yaitu usia,
jenis kelamin, pengalaman yang di anggap sebagai konstruk yang relevan dari model ini.

Teori Perilaku Konsumen

Definisi Perilaku konsumen adalah suatu perilaku atau tindakan individu maupun kelompok
(konsumen) dalam membeli atau mempergunakan produk ataupun jasa yang melibatkan proses
pengambilan keputusan sehingga mereka akan mendapatkan produk ataupun jasa yang diinginkan oleh
seorang konsumen. Riset perilaku konsumen terdiri dari tiga perspektif, yaitu perspektif pengambilan
keputusan, perspektif eksperiensial (pengalaman) dan perspektif pengaruh perilaku. Perilaku kosumen
berkaitan dengan tindakan suatu individu terkait pengambilan keputusan dalam membelanjakan sumber
daya yang dimilikinya untuk mendapatkan barang dan jasa yang akan dikonsumsi nantinya. Dalam
menganalisis perilaku konsumen tidak hanya menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan konsumen dalam berbelanja tetapi proses pengambilan keputusan yang disertai
dengan kegiatan pembelian suatu barang atau jasa.
Performance Expectancy

Performance expectancy didefinisikan tingkat kepercayaan pengguna bahwa dalam menggunakan
sistem informasi akan dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya. Ekspektasi kinerja merupakan
prediktor terkuat dari niat untuk menggunakan sistem informasi dan signifikan pada semua pengukuran
dalam penggunaan sukarela maupun wajib. Menurut Venkatesh et al, Performance expectancy juga
didefinisikan sebagai seberapa tinggi seseorang akan percaya bahwa menggunakan suatu sistem akan
membantu untuk mendapatkan keuntungan- keuntungan kinerja di pekerjaannya.
Effort Expectancy

Effort expectancy merupakan sebagai tingkat kemudahan yang dihubungkan dengan penggunaan
suatu sistem. Kalau sistem mudah digunakan, maka usaha yang dilakukan tidak akan terlalu tinggi dan
sebaliknya jika suatu sistem sulit digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi untuk menggunakannya.
Dengan bantuan suatu sistem perkejaan yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien, dengan demikian
seseorang akan lebih cepat menyelesaikan suatu pekerjaan.
Social Influence

Social influence didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individual mempersepsikan
kepentingan yang dipercaya oleh orang-orang lain yang akan mempengaruhinya menggunakan sistem
baru. Penggunaan teknologi dapat dipicu oleh faktor lingkungan seperti pendapat keluarga ataupun teman
yang telah memakai teknologi sebelumnya, sehingga dengan adanya dukungan sosial maka individu
tersebut berkeinginan untuk menggunakan teknologi tersebut.
Behavioral Intention

Behavioral intention adalah tingkah laku dari konsumen yang setia atau loyal terhadap
perusahaan tersebut sehingga bersedia merekomendasikan kepada orang lain karena telah mendapatkan
layanan yang baik dari perusahaan. Behavioral intention merupakan tujuan akhir. Apabila suatu produk
mempunyai behavioral intention yang menguntungkan maka perusahaan tersebut akan dapat bertahan
dan memenangkan persaingan. Salah satu dari behavioral intention yang menguntungkan adalah adanya
sikap posistif tentang suatu produk atau penyedia jasa. Artinya Behavioral Intention diasumsikan
mempunyai akses mencari informasi yang berpengaruh pada minat seseorang atau kemauan agar dapat
memakai sistem untuk seterusnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Data yang ada dalam penelitian ini
merupakan data dari penyebaran kuesioner yang bersumber pada responden para pelaku UMKM di Kota
Bandar Lampung. Pengumpulan informasi dengan metode mencari sumber serta merkontruksi dari
bermacam sumber seperti buku-bukuy, literatur, artikel, jurnal yang berkaitan dengan performance
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expectancy, effort expectancy dan social influence.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat ke validan atau kesahihan suatu
instrument. Suatu instrument dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Penyusunan
kuesioner, pertanyaan yang ingin diajukan perlu dipastikan. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > dari r tabel maka butir pertanyaan tersebut
adalah valid, tetapi jika r hitung < dari pada r tabel maka butir tersebut tidak valid. Dengan signifikan > 0,05
atau 5%. Jika nilai signifikannya < 0,05 atau 5%, dikatakan bahwa butir pertanyaannya tidak valid. Berikut
hasil outer loading model maka di dapatkan uji validitas sebagai berikut:

Tabel 4.4

R
Simbol Variabel |Indikator [rhitung| Sig [tabel a/Status
Variabel =
5%
KEG1 |0,674]0.000|0,165| Valid
Kegunaan KEG2 0,734 10.000/0,165| Valid
KEG3 0,718 |{0.000|0,165| Valid
CEP1 0,616 |0.000(0,165| Valid
Cepat CEP2 0,613 [0.000]0,165| Valid
CEP3 0,707 {0.000|0,165| Valid
Performanc Meningkatkan| MEF1 | 0,704 [0.000]/0,165| Valid

e Efektivitas | MEFZ | 0,688 |0.000|0,165] Valid
Expectancy MEF3 | 0,628 |0.000[0,165| Valid
(X1) MEM1 | 0,692 |0.000(0,165| Valid

Memudahkan| MEM2 |0,674 (0.000/0,165| Valid
MEM3 | 0,678 |{0.000|0,165| Valid
Perspektif PBIP 0,665 |0.000/0,165| Valid
Bisnis
Islam

MJ1 0,774 10.000/0,165| Valid
Mudah dan MJj2 0,797 10.000(0,165] Valid

Jelas M]3 0,662 10.000(0,165] Valid
MDP1 | 0,665 [0.000|0,165| Valid
Mudah di MDP2 | 0,800 ({0.000]0,165] Valid
Pelajari MDP3 | 0,525 (0.000]0,165] Valid

Effort MDL1 | 0,735 [0.000(0,165| Valid
Expectancy| Mudah di MDL2 | 0,613 [0.000(0,165] Valid
(X2) Lakukan MDL3 | 0,739 [0.000[0,165] Valid

MUM1 | 0,684 |0.000(0,165| Valid
Mudah Untuk| MUM2 | 0,674 [0.000|0,165| Valid
Menguasai MUM3 | 0,734 10.000|0,165]| Valid
Perspektif PBIE 0,681 {0.000|0,165| Valid
Bisnis
Islam
Informasi dan| IDT1 0,649 |0.000/0,165| Valid
Dorongan Dari| IDT2 0,726 [0.000/0,165| Valid
Teman IDT3 0,681 [0.000|0,165| Valid
Informasi dan| IDK1 0,746 |0.000|0,165| Valid
Social Dorongan Dari| IDK2 0,668 [0.000/0,165| Valid
Influence | Keluarga IDK3 | 0,787 [0.000|0,165| Valid
(X3) Peran dan PS1  |0,737 [0.000/0,165| Valid

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 833


https://doi.org/10.62017/jemb

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 2 November 2025, Hal. 830-839
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

Status PS2 0,728 |10.000(0,165| Valid
PS3 0,717 |0.000(0,165| Valid
Perspektif PBIS 0,677 |10.000(0,165| Valid
Bisnis
Islam
Keinginan KMM1 | 0,643 |0.000|0,165| Valid
Menggunakan| KMM2 | 0,562 (0.000(0,165| Valid

di Masa
Mendatang
Keinginan KSM1 10,613 |0.000|{0,165]| Valid
Sering KSM2 10,712 |0.000|0,165] Valid

Menggunakan| KSM3 | 0,610 |0.000(0,165]| Valid
Keinginan KPK1 0,588 (0.000|0,165| Valid

Behavioral
Iit:rﬁ?gs Penggunaan | KPK2 |0,694 [0.000/0,165| Valid
(Y) Dalam KPK3 0,716 [0.000(0,165| Valid

Keseharian
Keinginan KSR1 0,658 |0.000(0,165| Valid
Menggunakan| KSR2 |0,522 |0.000|0,165]| Valid
nyaSecara KSR3 0,624 10.000(0,165| Valid
Rutin
Perspektif PBIB 0,624 |0.000(0,165| Valid
Bisnis
Islam

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di
dalam mengukur gejala yang sama. Pengujian reliabilitas ini peneliti menggunakan metode statistik
Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan sebesar 0,6 dimana jika nilai Cronbach Alpha dari
suatu variabel lebih besar dari 0,6 maka butir pertanyaan yang diajukan dalam pengukuran instrumen
tersebut memiliki reliabilitas yang memadai. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha dari suatu variabel lebih
kecil dari 0,6 maka butir pertanyaan tersebut tidak reliabel.

Tabel 4.5
No |Variabel Cronbach’s | Standar | Status
Alpha
Performance
1 | Expectancy 0,901 0.60 Reliabel
(X1)
Effort
2 | Expectancy 0,912 0.60 Reliabel
(X2)
Social
3 Influence 0,891 0.60 Reliabel
(X3)
4 | Behavioral 0,862 0.60 Reliabel
Intention (Y)

Uji T
Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel independen mempengaruhi
variabel dependen. Teknik pengujian Uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-hitung dan t-
tabel atau dapatjuga dilihat tingkat signikansi. Apabila hasil nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka
hipotetis diajukan diterima atau terdukung dan sebaliknya. Hasil perhitungan output dari SPSS diperoleh
data sebagai berikut :

Tabel 4.10
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Coefficientsa
nstandardized
Coefficients Standardi
Std. Error|zed
Model B bfficients T Sig.
Beta
1 |(Constant) [3,080 [2,444 1,260 |211
Performance ,253 ,085 268 2,956 ,004
Exepctancy
(X1)
Effort Expectancy 313 ,097 ,366 3,221 ,002
(X2)
Social Influence 335 ,132) 284 2,531 ,013
(X3)
a. Dependent Variable: Behavioral Intention

Uji F Hitung

Uji F hitung ini dilakukan untuk mengetahui koefisien secara keseluruhan. Uji F hitung ini
digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama antara performance expectancy, effort
expectancy dan social influence terhadap behavioral intention.

Tabel 4.11
ANOVAa

Model Sum of] df Mean| F Sig.
Squares Square

1 |Regression 3138,242| 3 1046,081/94,516],000P
Residual 1062,508] 96 11,068

Total 4200,750] 99
a. Dependent Variable: Behavioral Intention
b. Predictors: (Constant), Social Influence, Performnce

Expectancy, Effort Expectancy

Dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung sebesar 94,516 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang dibangun dalam penelitian ini layak digunakan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji selanjutnya dalam penelitian ini yaitu pengujian koefisien determinasi (R square). Tujuan dari
uji ini yaitu untuk mengetahui berapa besar konstribusi dari variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Adapun hasil pengolahannya adalah sebagai berikut:

Model Summary®
. Error of the
Modell R R| Adjusted R]|Estimate
Square Square]
1],864a ,747 ,739 3,327

. Predictors: (Constant), Social Influence, Performance
Expectancy,
Effort Expectancy
b. Dependent Variable: Behavioral Intention
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi nilai R Square sebesar 0,747. Hal ini menunjukkan
bahwa 74,7% variasi atau perubahan yang terjadi pada variabel dependen (behavioral intention) dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen, yaitu performance expectancy (X1), effort expectancy (X2), dan
social influence (X3). Sementara itu, sisanya sebesar 25,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,739 menunjukkan hasil yang relatif sama dan
menandakan bahwa model regresi ini cukup kuat dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti.

KESIMPULAN

Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi harapan pelaku UMKM bahwa penggunaan QRIS dapat
meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha mereka, maka semakin besar pula niat mereka untuk
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.

Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Artinya, semakin
mudah QRIS dipahami dan digunakan, maka semakin tinggi pula keinginan pelaku UMKM untuk
mengadopsinya dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Hal ini penting terutama bagi pelaku usaha mikro dan
kecil yang belum sepenuhnya akrab dengan teknologi digital.

Social Influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Ini berarti bahwa
dukungan dan dorongan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, rekan bisnis, maupun institusi,
dapat memengaruhi niat pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS.

Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu performance expectancy, effort expectancy, dan social
influence terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
menandakan bahwa keberhasilan adopsi QRIS dipengaruhi oleh persepsi terhadap manfaat teknologi,
kemudahan dalam penggunaan, serta dukungan dari lingkungan sosial. Hal ini membuktikan bahwa
model UTAUT relevan digunakan dalam memahami perilaku adopsi teknologi pembayaran digital di
kalangan pelaku usaha mikro dan kecil.

Dari sudut pandang bisnis Islam, penggunaan QRIS oleh UMKM mencerminkan prinsip keadilan,
kemudahan, dan kebermanfaatan. QRIS membantu menciptakan transaksi yang transparan (‘adalah),
mudah digunakan (taysir), dan memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha (maslahah). Selama
penggunaannya sesuai dengan syariat, bebas dari unsur riba, gharar, dan penipuan, maka QRIS dapat
menjadi bagian dari praktik bisnis yang Islami dan berkah.
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